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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Kecukupan 
Modal Terhadap Kinerja Keuangan Di Sektor Perbankan Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2021-2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah 
Purposive Sampling. Populasi pada penelitian ini terdapat 42 perusahaan dan sebanyak 38 perusahaan 
memenuhi syarat untuk menjadi sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data 
sekunder dan metode analisis regresi linear berganda. Risiko Kredit diukur menggunakan Non 
Perfoming Loan. Risiko Likuiditas diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio. Kecukupan Modal 
diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio. Kinerja Keuangan perusahaan perbankan diukur 
menggunakan Return On Asset. Pada Uji Asumsi Klasik dinyatakan bahwa data pada penelitian ini 
terdistribusi secara normal dan menghasilkan model regresi yang bebas dari multikolinearitas, 
heterokedastisitas dan autokorelasi. Berdasarkan analisis uji parsial diperoleh hasil : (1) Risiko Kredit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. (2) Risiko Likuiditas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. (3) Kecukupan Modal tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan. Serta hasil Uji F pada penelitian ini bahwa Risiko Kredit, Risiko Likuiditas 
dan Kecukupan Modal secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Temuan dalam 
penelitian ini membawa implikasi bagi perusahaan perbankan agar memperhatikan secara seksama 
mengenai pengelolaan keuangan agar memperoleh keuntungan secara maksimal.  
Kata Kunci: Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Kecukupan Modal dan Kinerja Keuangan 
 

Abstract 
This research aims to examine the influence of credit risk, liquidity risk and capital adequacy on financial 
performance in the conventional banking sector listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2021-
2023 period. The sampling technique used in this research is Purposive Sampling. The population in this 
study was 42 companies and 38 companies met the requirements to be the sample. The type of data used 
in this research is secondary data and multiple linear regression analysis methods. Credit Risk is 
measured using Non Performing Loans. Liquidity Risk is measured using the Loan to Deposit Ratio. 
Capital Adequacy is measured using the Capital Adequacy. The financial performance of banking 
companies is measured using Return On Assets. The Classical Assumption Test states that the data in this 
study are normally distributed and produce a regression model that is free from multicollinearity, 
heteroscedasticity and autocorrelation. Based on the partial test analysis, the results obtained are : (1) 
Credit Risk has a positive and significant effect on Financial Performance. (2) Liquidity Risk has a positive 
and significant effect on Financial Performance. (3) Capital Adequacy has no significant effect on 
Financial Performance. And the results of the F Test in this research show that Credit Risk, Liquidity Risk 
and Capital Adequacy simultaneously influence Financial Performance. The findings in this research have 
implications for banking companies to pay careful attention to financial management in order to obtain 
maximum profits. 
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PENDAHULUAN 
Perbankan di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang pesat dengan 

berdirinya bank-bank pemerintah maupun swasta. Perbankan merupakan badan usaha yang 
mencangkup tentang bank atau kelembagaan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan berupa giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan menyalurkan 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit ataupun bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. Perbankan bertujuan mendukung pelaksanaan pembangunan nasional 
untuk meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional sehingga 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dengan demikian, bank berfungsi sebagai perantara 
keuangan, dan dalam hal ini faktor “kepercayaan” masyarakat menjadi faktor utama dalam 
menjalankan bisnis perbankan. Bank yang beroperasi di Indonesia tidak hanya dimiliki oleh 
pemerintah, tetapi juga banyak pihak swasta yang memiliki bank. Bank milik pemerintah 
ada sebagai badan usaha milik negara, sedangkan bank swasta dimiliki oleh perusahaan 
domestik dan asing. Salah satu pencapaian kinerja perbankan melalui kinerja 
keuangan.(Astuti & Ningsih, 2024) 

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan apakah suatu 
bank berkinerja baik atau tidak, dan penilaian tersebut dapat menentukan seberapa 
menguntungkan. Profitabilitas merupakan ukuran terpenting dari kinerja sebuah bank. 
Tingkat profitabilitas merupakan indikator yang mengevaluasi kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin baik kinerja bank 
atau perusahaan tersebut, dan semakin aman bank atau perusahaan tersebut akan bertahan. 
Kinerja Keuangan diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Return On Asset 
(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perbankan dalam 
menghasilkan laba sebelum pajak terhadap total asset yang dimiliki menurut Ismanto dkk. 
(2019). Menurut Natalia (2015), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
keuangan perbankan adalah Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Kecukupan Modal.(Sanjaya 
& Badjuri, 2024) 

Risiko Kredit merupakan risiko yang terjadi akibat gagalnya penerima kredit (debitur) 
dalam memenuhi perjanjian kredit untuk melunasi pembayaran angsuran pokok dan 
pembayaran bunga kredit pada bank, hal ini menyebabkan masyarakat dan para kreditur 
bank lebih bersikap selektif dalam menempatkan dana-dananya. Risiko kredit perlu dikelola 
dengan baik, karena pengelolaan yang buruk menyebabkan proporsi kredit bermasalah 
semakin besar dan berdampak negatif terhadap kondisi perbankan. Untuk mengukur 
tingkat Risiko Kredit didalam penelitian ini menggunakan Non Performing Loan (NPL). Non 
Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya 
Risiko Kredit pada keuangan perbankan. Semakin besar rasio Non Performing Loan (NPL) 
maka risiko kredit yang ditanggung semakin tinggi, sehingga kinerja keuangan perbankan 
akan menurun.(Khairunnisa, 2024) 

Hasil penelitian terdahulu mengenai Non Performing Loan (NPL), seperti penelitian 
Mustanda (2016) menjelaskan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja keungan perbankan Return On Asset (ROA), penjelasan ini didukung oleh 
penelitian Agustiningrum (2012) dan penelitian Raharjo dkk, (2014) yang menjelaskan Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keungan perbankan 
Return On Asset (ROA). Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fajari & 
Sunarto (2017) menjelaskan bahwa Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh 
positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan Return On Asset (ROA).(Desiko, 
2020). Risiko Likuiditas adalah risiko yang diakibatkan ketidakmampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari 
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asset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa menganggu aktivitas dan kondisi 
kuangan bank. Menurut Sudiyatno dan Suroso (2010) salah satu ukuran untuk menghitung 
Risiko Likuiditas bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) 
merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga. 
Tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi menunjukkan kinerja perbankan menurun. 
Sehingga Risiko Likuiditas yang tinggi akan berdampak negatif terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. (Korompis et al., 2020) 

Hasil penelitian terdahulu mengenai Loan to Deposit Ratio (LDR), Raharjo dkk. (2014) 
menjelaskan Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap kinerja kuangan perbankan Return On Asset (ROA), penjelasan ini didukung oleh 
penelitian Malik (2020) menjelaskan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja kuangan perbankan Return On Asset (ROA). 
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustiningrum (2012) yang 
menjelaskan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan pada kinerja keuangan perbankan Return On Asset (ROA) (Fitrianingsih, 2023). 
Kecukupan Modal merupakan faktor spesifik Bank paling signifikan yang memengaruhi 
kesehatan keuangan sistem perbankan. Menurut Abiola dan Olausi (2014) bank dengan 
Kecukupan Modal yang baik akan memiliki profitabilitas yang baik, sehingga kinerja 
keuangan bank akan mengalami peningkatan. Sehingga Kecukupan Modal yang tinggi akan 
berdampak positif terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. Tingkat Kecukupan Modal suatu 
bank dapat diukur dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy 
Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal 
perbankan dengan membagi antara modal bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR). Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan permodalan suatu bank, dengan 
demikian modal yang dimiliki oleh suatu bank harus memadai untuk dapat menanggung 
kemungkinan risiko bisnis yang akan dihadapi bank menurut Fatima (2014). (Salamah & 
Puspitasari, 2024) 

Hasil penelitian terdahulu mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR), oleh Mustanda 
(2016) yang menjelaskan bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh positif 
signifikan tehadap kinerja keuangan perbankan Return On Asset (ROA), penjelasan ini 
didukung oleh penelitian Fitria (2016) dan penelitian Anggraeni et al., (2016) yang 
menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan tehadap 
kinerja keuangan perbankan Return On Asset (ROA). Adapun hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Natalia (2015) dan Fajari & Sunarto (2017), yang menjelaskan bahwa 
Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan Return On Asset (ROA) (Rafique et al., 2020). Objek penelitian ini adalah kinerja 
keuangan di sektor perbankan konvensional. Peneliti ini tertarik meneliti mengenai kinerja 
perbankan karena perkembangan perbankan saat ini sangat pesat dan ingin mengetahui 
cara meminimalisir risiko perbankan supaya kesehatan kinerja perbankan terjaga secara 
optimal. Berdasarkan dari beberapa faktor yang telah diketahui bahwa adanya pengaruh 
antara Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Kecukupan Modal Terhadap Kinerja Keuangan. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
“Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Kecukupan Modal Terhadap Kinerja 
Keuangan Di Sektor Perbankan Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2021-2023”. Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, rumusan masalah 
yang menjadi pokok pikiran pembahasan yaitu: Apakah Risiko Kredit berpengaruh terhadap 
Kinerja Perbankan Konvensional tahun 2021-2023? Apakah Risiko Likuiditas berpengaruh 
terhadap Kinerja Perbankan Konvensional tahun 2021-2023? Apakah Tingkat Kecukupan 
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Modal berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan Konvensional tahun 2021-2023? Apakah 
Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, dan Tingkat Kecukupan Modal secara simultan berpengaruh 
terhadap Kinerja Perbankan Konvensional tahun 2021-2023? Berdasarkan rumusan masalah 
diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk menganalisis Pengaruh Risiko Kredit 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional tahun 2021-2023. Untuk menganalisis 
Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional tahun 2021-
2023. Untuk menganalisis Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Konvensional tahun 2021-2023. Untuk menganalisis Pengaruh Risiko Kredit, 
Risiko Likuiditas, dan Tingkat Kecukupan Modal secara simultan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Konvensional tahun 2021-2023. 
 
Landasan Teori 
Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan gambaran mengenai kemampuan atau tingkat pencapaian 
perusahaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang telah tertuang 
dalam strategi planning perusahaan. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari berbagai aspek 
keuangan dan non-keuangan. Laporan keuangan merupakan aspek keuangan, sedangkan 
kepuasan pelanggan, pekerja dan perkembangan aktivitas bisnis perusahaan merupakan 
aspek non-keuangan. Sedangkan, keuangan merupakan segala sesuatu yang bertalian dengan 
uang, seluk beluk uang, urusan uang, keadaan uang. Keuangan sebagai alat untuk mempelajari 
bagaimana individu, bisnis, perusahaan meningkatkan, mengalokasikan, dan menggunakan 
sumber daya moneter sejalan dengan waktu dan juga menghitung risiko dalam menjalankan 
proyeknya (Rusiati & Lestari, 2023). Kinerja keuangan merupakan indikator dalam 
mengevaluasi dan mengukur kondisi keuangan perusahaan melalui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Kinerja keuangan perusahaan yang stabil merupakan daya tarik 
bagi investor untuk menginvestasikan modal pada perusahaan, sehingga menjaga kestabilan 
kinerja keuangan menjadi salah satu tujuan yang harus dicapai perusahaan. Kinerja keuangan 
dapat ditunjukkan melalui laporan keuangan. Informasi yang disampaikan pada laporan 
keuangan merupakan perwujudan tanggung jawab manajemen kepada pemilik perusahaan 
dan sebagai indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan, serta sebagai bahan 
pertimbangan pengambilan keputusan bagi para pemangku kepentingan. Kinerja keuangan 
melihat pada laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan dan terdapat dari informasi 
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, laba koprehensif, laporan perubahan 
ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan (Wetapo & Purnamasari, n.d.). 
 
Pengukuran Kinerja Keuangan 

Menurut Bastian (2006), pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan 
proses analisis. Analisis kinerja keuangan adalah proses pengkajian kinerja keuangan secara 
kritis yang meliputi tinjauan keuangan, perhitungan, pengukuran, interpretasi dan pemberian 
solusi terhadap masalah keungan perusahaan pada periode tertentu. Analisis profitabilitas 
dapat mengukur kinerja suatu perusahaan. Kinerja keuangan menggunakan proksi Return On 
Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan dengan keseluruhan total 
asset yang dimiliki. Rumus Return On Asset (ROA) adalah: 
 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 × 100% 
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Risiko Kredit 
Menurut Ali (2006), Risiko Kredit merupakan risiko kerugian yang dialami oleh bank, 

terkait kemungkinan bahwa pada jatuh tempo, gagal memenuhi kewajiban-kewajiban kepada 
bank. Risiko Kredit adalah risiko kerugian bank karena debitur tidak melunasi kembali pokok 
pinjamannya dan bunga pinjamannya, contoh bank mengalami kerugian sebagai akibat dari 
terjadinya kredit macet. Hal ini dapat terjadi pada portofolio kredit sebagai akibat dari tidak 
dilunasinya pinjaman pokok kredit. Bagi kebanyakan bank, porsi kerugian yang ditimbulkan 
oleh risiko kredit ini merupakan unsur risiko kerugian yang terbesar karena margin yang 
diterima bank dalam kegiatan lending relative kecil. Sementara itu, kemungkinan risiko 
kerugian yang dialami bank menyusuk terjadinya risiko kredit ini sangatlah besar. Dengan 
demikian, risiko kredit tersebut merupakan unsur yang paling memiliki potensi tercepat 
dalam mengurangi modal bank (Fitrianingsih, 2023). 
 
Pengukuran Risiko Kredit 

Rasio yang dapat digunakan sebagai indikator dalam hal ini yaitu Non Perfoming Loan 
(NPL), yaitu perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit. Menurut Markono 
(2011) Non Perfoming Loan (NPL), yaitu merefleksikan besarnya risiko kredit yang dihadapi 
bank. Semakin kecil Non Perfoming Loan (NPL) suatu bank, maka semakin kecil pula risiko 
kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Sebaliknya, semakin besar Non Perfoming Loan 
(NPL) suatu bank maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank 
(Nuroktaviani & Muchtar, 2023). Menurut Jopie Jusuf (2014) Non Perfoming Loan (NPL) atau 
kredit bermasalah pada umumnya merupakan kredit yang pembayaran angsuran pokok dan 
atau bunga telah lewat dari sembilan puluh hari atau lebih jatuh tempo, atau kredit 
pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan. Sehingga tingkat risiko kredit 
diproksikan dengan Non Perfoming Loan (NPL) dikarenakan dapat digunakan untuk 
mengukur sejauh mana kredit yang bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva 
produktif yang dimiliki oleh suatu bank (Islam & Rana, 2022). Rumus Non Perfoming Loan 
(NPL) adalah: 

NPL = 
𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 𝑵𝒐𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕
 × 100% 

 
Risiko Likuiditas 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015), Risiko Likuiditas adalah risiko akibat 
ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan 
arus kas dan/atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Risiko likuiditas dapat melekat pada 
fungsional perkreditan (penyediaan dana), aktivitas penbendaharaan dan investasi, dan 
kegiatan koresponden dengan bank lain (Rahadian & Permana, n.d.). Likuiditas menujukkan 
suatu kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara 
tepat waktu menurut Fahmi (2010). Perusahaan ddikatakan dalam keadaan likuid apabila 
perusahaan tersebut memiliki aktiva lancar yang lebih besar dibandingkan dengan hutang 
lancarnya. Hanafi (2012), menyatakan risiko likuiditas terjadi apabila perusahaan mengalami 
kesulitan membayar kewajiban jangka pendek (Sujono & Nugraheni, n.d.).  
 
Pengukuran Risiko Likuiditas 

Indikator yang digunakan untuk mengukur penerapan Risiko Likuiditas adalah Loan to 
Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) mencerminkan kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit 
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rumus Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah: 
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LDR = 
𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑫𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂
 × 100% 

 
Kecukupan Modal 

Modal merupakan faktor yang sangat penting, yaitu sejumlah dana yang diinvestasikan 
oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank tersebut sudah beroperasi maka modal 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi pengembangan usaha dan menampung 
risiko kerugian. Agar perbankan dapat berkembang secara sehat dan mampu bersaing dalam 
perbankan internasional, yang ditentukan oleh Banking for International Sattlements (BIS), 
yaitu sebesar Capital Adquacy Ratio (CAR) adalah 8%. Aspek permodalan suatu bank untuk 
mengetahui modal bank tersebut telah memadai untuk menunjang kebutuhan atau tidak. 
Permodalan yang dimiliki oleh bank didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal 
minimum bank (Ekadjaja et al., n.d.). 
 
Pengukuran Kecukupan Modal 

Pengukuran kecukupan modal dapat menggunakan proksi Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Menurut Kasmir (2016), Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan risiko, seperti kredit yang diberikan kepada nasabah. Selain itu Capital 
Adequacy Ratio (CAR) merupakan modal minimum yang cukup menjamin kepentingan pihak 
ketiga. Rumus Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah: 
 

CAR = 
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈 𝑴𝒆𝒏𝒖𝒓𝒖𝒕 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐
 × 100% 

 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Risiko Kredit merupakan risiko yang terjadi akibat gagalnya penerima kredit (debitur) 
dalam memenuhi perjanjian kredit untuk melunasi pembayaran angsuran pokok dan 
pembayaran bunga kredit pada bank, hal ini menyebabkan masyarakat dan para kreditur 
bank lebih bersikap selektif dalam menempatkan dana-dananya. Risiko kredit perlu dikelola 
dengan baik, karena pengelolaan yang buruk menyebabkan proporsi kredit bermasalah 
semakin besar dan berdampak negatif terhadap kondisi perbankan. Untuk mengukur 
tingkat risiko kredit didalam penelitian ini menggunakan Non Performing Loan (NPL). 
Tingginya nilai Non Performing Loan (NPL) menunjukkan banyaknya kredit pihak debitur 
yang tidak terbayar, baik pembayaran pokok pinjaman maupun bunga pinjaman. Semakin 
besar rasio Non Performing Loan (NPL) maka risiko kredit yang ditanggung semakin tinggi. 
Semakin tinggi Non Performing Loan (NPL) maka akan memperbesar biaya bank, baik 
percadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi menimbulkan 
kerugian pada bank. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
Mustanda (2016) menjelaskan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan Return On Asset (ROA), serta penelitian 
yang dilakukan oleh penelitian Agustiningrum (2012) dan penelitian Raharjo dkk, (2014) 
yang menjelaskan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja keungan perbankan Return On Asset (ROA). 
H1: Risiko Kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan 
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Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Risiko Likuiditas adalah risiko yang diakibatkan ketidakmampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari 
asset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu aktivitas dan 
kondisi kuangan bank. Menurut Sudiyatno dan Suroso (2010) salah satu ukuran untuk 
menghitung risiko likuiditas bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu seberapa besar 
dana bank dilepaskan ke perkreditan. Ketentuan Bank Indonesia tentang Loan to Deposit 
Ratio (LDR) antara 80% hingga 110%, maka laba bank semakin meningkat. Hal ini dapat 
terjadi apabila bank mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif. Tingkat Loan to Deposit 
Ratio (LDR) yang tinggi menunjukkan lembaga keuangan tersebut dalam kondisi illikuid 
atau perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya, sebaliknya tingkat rasio yang 
rendah menunjukkan bank dalam kondisi likuid atau perusahaan mampu memenuhi 
kewajiban tersebut. Bank yang berada dalam kondisi illikuid akan mengalami kesulitan 
untuk mendapatkan kembali kepercayaan masyarakat dan menyulitkan kegiatan 
operasional utama bank itu sendiri dalam penyalurkan kredit sehingga berdampak terhadap 
rendahnya kinerja keuangan. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Raharjo dkk. (2014) menjelaskan Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap kinerja kuangan perbankan Return On Asset (ROA), serta penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti Malik (2020) menjelaskan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja kuangan perbankan Return On 
Asset (ROA). 
H2: Risiko Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan 
 
Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Kecukupan Modal merupakan faktor spesifik bank paling signifikan yang 
mempengaruhi kesehatan keuangan perbankan. Tingkat Kecukupan Modal suatu bank 
dapat diukur dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang membagi 
antara modal bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Rasio ini digunakan 
untuk menilai kemampuan permodalan suatu bank dalam menyerap kemungkinan-
kemungkinan kerugian yang timbul pada aktivitas perkreditan maupun perdagangan surat-
surat berharga. Dengan demikian, pada dasarnya modal yang dimiliki oleh suatu bank harus 
memadai untuk dapat menanggung kemungkinan risiko bisnis yang akan dihadapi bank.  
Tingginya nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan bahwa tingkat Kecukupan Modal 
yang tinggi, akan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. Modal bagi 
suatu bank memiliki fungsi sebagai sumber utama pembiayaan terhadap kegiatan 
operasional. Kegiatan operasional bank dapat berjalan dengan lancar apabila bank tersebut 
memiliki modal yang cukup sehingga pada saat-saat mengalami kerugian, bank tetap dalam 
posisi yang aman karena memiliki cadangan modal di Bank Indonesia. Menurut Abiola dan 
Olausi (2014) bank dengan kecukupan modal yang baik akan memiliki profitabilitas yang 
baik juga. Bank dengan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi menandakan bahwa 
kondisi bank semakin baik karena bank memiliki kapasitas yang lebih besar untuk 
meminimalisir risiko yang terjadi serta dapat mendukung perkembangan operasi dan 
kelangsungan hidup bank, sehingga kinerja keuangan bank akan mengalami peningkatan. 
Selain sebagai sumber utama pembiayaan terhadap kegiatan operasional, permodalan juga 
berfungsi sebagai sebuah fondasi bagi bank itu sendiri terhadap kemungkinan terjadinya 
kerugian. Menurut Rose (2022) dari sisi asset, tingkat kecukupan modal yang tinggi akan 
memberikan kesempatan diversifikasi asset bagi bank dan dapat melakukan ekspansi 
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sehingga dapat meningkatkan kemampuan profitabilitas bank yang meningkatkan kinerja 
keuangan perbankan. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustanda 
(2016) yang menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 
signifikan tehadap kinerja keuangan perbankan Return On Asset (ROA), serta penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti Fitria (2016) dan penelitian Anggraeni et al., (2016) yang 
menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan tehadap 
kinerja keuangan perbankan Return On Asset (ROA). 
H3: Kecukupan Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan 
 
Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Kecukupan Modal secara simultan 
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Beberapa penelitian sebelumnya (Fajari & Sunarto, 2017) mengenai pengaruh Risiko 
Kredit (Non Performing Loan) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Return On Asset) 
menunjukkan bahwa Risiko Kredit (Non Performing Loan) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Return On Asset). Penelitian sebelumnya Heryani, et 
al.,(2020) mengenai pengaruh Risiko Likuiditas (Loan to Deposit Ratio) terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan (Return On Asset) bahwa Risiko Likuiditas (Loan to Deposit Ratio) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Return On Asset). 
Penelitian sebelumnya (Anissa, 2018) mengenai Pengaruh Kecukupan Modal (Capital 
Adequancy Ratio) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Return On Asset) bahwa Kecukupan 
Modal (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan (Return On Asset). Berdasarkan penelitian sebelumnya maka hipotesis 
yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
H4: Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Kecukupan Modal secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
 
METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernerlitian kurantitatif. Mernurrurt Surgiyono (2017) 
Pernerlitian Kurantitif merrurpakan mertoder pernerlitian yang berrlandaskan pada filsafat 
positivismer, yang digurnakan urnturk mernerliti pada popurlasi ataur samperl terrterntur. Pernerlitian ini 
berrsifat statistik, dimana perngurmpurlan data urnturk dianalisisnya banyak berrurpa angka-angka. 
Mertoder pernerlitian kurantitatif berrturjuran urnturk mernurnjurkkan hurburngan antar-variaberl, 
merngurji terori, serrta merncari gernerralisasi yang berrnilai prerdiktif. Mernurrurt Sinamberla (2020) 
pernerlitian kurantitatif adalah jernis pernerlitian yang mernggurnakan angka-angka dalam 
mermprosers data urnturk mernghasilkan informasi terrstrurkturr. Karakterristik pernerlitian 
kurantitatif berrturjuran urnturk merndapatkan data yang mernggambarkan karakterristik objerk, 
perristiwa, ataur siturasi (Serkaran & Bourgier,2016). Pernerlitian ini mernganalisis Perngarurh Risiko 
Krerdit, Risiko Likuriditas Dan Tingkat Kercurkurpan Modal Terrhadap Kinerrja Kerurangan 
Perrbankan Konvernsional Yang Terrdaftar Di Burrsa Erferk Indonersia Perrioder 2021-2023 
(Sapurtra & Shaferri, 2020). Surmberr data pernerlitian ini adalah serkurnderr. Data serkurnderr 
merrurpakan data yang dikurmpurlkan merlaluri siturs werb, interrnert dan purblikasi permerrintah 
(Serkaran & Bourger, 2016). Data serkurnderr dalam pernerlitian ini berrurpa laporan kerurangan 
perrbankan konvernsional yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023 yang 
diaksers merlaluri alamat werbsiternya www.idx.co.id dan www.sahamok.nert. 

Popurlasi merrurpakan jurmlah kerserlurrurhan dari serkerlompok orang, perristiwa, ataur objerk 
terrterntur yang berrhurburngan bagi pernerlitian dalam rurang lingkurp yang lerbih luras (Serkaran & 
Bourger, 2016). Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah Perrursahaan Perrbankan Konvernsional yang 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.net/
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terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023. Mernurrurt Serkaran (2015) mernyatakan 
bahwa samperl merrurpakan bagian dari jurmlah dan karakterristik yang dimiliki olerh popurlasi 
terrserburt, ataurpurn serbagian kercil dari anggota popurlasi yang di ambil mernurrurt proserdurr 
terrterntur serhingga dapat merwakili popurlasinya. Perngambilan samperl pernerlitian dilakurkan 
derngan mertoder purrposiver sampling, yaitur mertoder perngambilan samperl berrdasarkan kriterria-
kriterria dan perrtimbangan terrterntur yang paling sersurai, berrmanfaat dan dapat merwakili suratur 
popurlasi (rerprerserntatif) (Mernnawi, 2020). Kriterria pernernturan sampling pada pernerlitian ini 
yaitur: Serlurrurh perrursahaan serktor perrbankan konvernsional yang sercara konsistern terrdaftar di 
Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023. Perrursahaan serktor perrbankan konvernsional yang 
mermpurblikasikan laporan kerurangan sercara konsistern pada perrioder 2021-2023. Perrursahaan 
serktor perrbankan konvernsional yang mermiliki laporan kerurangan lerngkap pada perrioder 2021-
2023. Berrdasarkan syarat/kriterria diatas maka perrursahaan yang mermernurhi standar serbanyak 
38 perrursahaan. Pernerlitian ini mermakai data serkurnderr dari perrursahaan serktor perrbankan 
konvernsional serlama 3 tahurn derngan jurmlah obserrvasi serbersar 114 samperl (Kerpramarerni & 
Apriada, n.d.). 

Mertoder perngurmpurlan data ini dilakurkan derngan dokurmerntasi dan sturdi purstaka. 
Dokurmerntasi adalah suratur data yang digurnakan urnturk merncari dan mermperlajari dokurmern 
yang berrurpa catatan kerurangan perrursahaan serrta kerterrangan lain yang berrkaitan derngan 
kerburturhan pernerliti. Serhingga pada mertoder dokurmerntasi ini diharapkan pernerliti dapat 
merncari dan mermperlajari dokurmern serrta catatan kerurangan perrursahaan yang berrkaitan 
derngan kerburturhan pernerliti.(Brastama & Yadnya, 2020) Serlain itur, mertoder kerdura yaitur derngan 
sturdi purstaka, pada sturdi purstaka ini adalah salah satur terknik perngurmpurlan data yang rerlervan 
sersurai derngan yang diburturhkan pernerliti dapat berrurpa jurrnal, literraturrer serrta pernerlitian 
terrdahurlur. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Burrsa Erferk Indonersia merrurpakan suratur burrsa saham yang dapat mermberrikan perlurang 
inverstasi serrta mernjadi surmberr permbiayaan dalam merndurkurng permbangurnan erkonomi di 
Indonersia. Burrsa Erferk Indonersia ini merrurpakan burrsa hasil pernggaburngan dari Burrsa Erferk 
Jakarta (BErJ) derngan Burrsa Erferk Surrabaya (BErS). Dermi erferktifitas operrasionalnya permerrintah 
mermurturskan urnturk mernggaburngkan Burrsa Erferk Jakarta serbagai pasar saham derngan Burrsa 
Erferk Surrabaya serbagai pasar obligasi dan derrivatif. Burrsa Erferk Indonersia ini mermpurnyai 
berberrapa inderks saham salah saturnya adalah perrursahaan Serktor Perrbankan Konvernsional. 
Perrursahaan serktor perrbankan konvernsional merrurpakan salah satur serktor perrursahaan yang 
berrgerrak di bidang jasa kerurangan. Serktor ini mermpurnyai komponern yang paling pernting di 
dalam perrerkonomian nasional. Saat ini serktor perrbankan di Indonersia mermasurki masa 
perrsaingan yang sangat kompertitif, karerna diserbabkan banyaknya perrursahaan perrbankan 
yang berroperrasi sercara lokal maurpurn interrnasional. Perrursahaan yang dijadikan objerk 
pernerlitian ini adalah Perrursahaan Serktor Perrbankan Konvernsional yang terrdaftar di Burrsa Erferk 
Indonersia Perrioder 2021-2023. Popurlasi dalam pernerlitian ini mernggurnakan laporan kerurangan 
pada perrursahaan serktor perrbankan konvernsional yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia pada 
tahurn 2021-2023. Dalam pernernturan samperl dari hasil prosers sampling yang digurnakan 
berrdasarkan kriterria yang terlah ditertapkan pada pernerlitian ini yaitur 38 data perrursahaan. 

Nilai maximurm, minimurm,meran dan standard derviation dari sertiap variaberl merlaluri nilai 
N serbanyak 114 data urnturk masing-masing variaberl dapat dijerlaskan serbagai berrikurt: 
1. Risiko Krerdit. Variaberl risiko krerdit yang diproksikan derngan Non Perrfoming Loan (NPL), 

berrdasarkan hasil perngurjian terrserburt dikertahuri bahwa nilai minimurm NPL ialah -3,00 yang 
dimiliki olerh perrursahaan derngan koder BBKP ataur PT Bank KB Burkopin Tbk. pada 2023. 
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Serdangkan nilai maksimurm NPL ialah 483,00 yang dimiliki olerh perrursahaan derngan koder 
BSWD ataur PT Bank QNB Indonersia Tbk. pada tahurn 2022. Hasil terrserburt mernurnjurkkan 
bahwa bersarnya risiko krerdit perrursahaan yang mernjadi samperl pada pernerlitian ini berrkisar 
antara -3,00 sampai 483,00. Nilai rata-rata risiko krerdit NPL serlama 2021-2023 adalah 
106,4211. Hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa perrbandingan krerdit non lancar dan total 
krerdit 106,42%. Nilai standard derviasi dari risiko krerdit NPL yaitur serbersar 106,91804. 
Berrdasarkan hasil terrserburt mernurnjurkkan bahwa data variaberl risiko krerdit NPL mermiliki 
variasi yang bersar serbab nilai standard derviasi lerbih bersar daripada nilai rata-ratanya. 

2. Risiko Likuriditas. Variaberl risiko likuriditas yang diproksikan derngan Loan to Derposit Ratio 
(LDR) berrdasarkan hasil perngurjian terrserburt dikertahuri bahwa nilai minimurm LDR ialah -
926338,00 yang dimiliki olerh perrursahaan derngan koder AMAR ataur PT Bank Amar 
Indonersia Tbk. pada tahurn 2021. Serdangkan nilai maksimurm LDR ialah 551344,00 yang 
dimiliki olerh perrursahaan derngan koder BABP ataur PT Bank MNC Interrnasional Tbk. pada 
tahurn 2021. Hasil terrserburt mernurnjurkkan bahwa bersarnya LDR perrursahaan yang mernjadi 
samperl pernerlitian ini berrkisar -926338,00 hingga 551344,00. Nilai rata-rata LDR pada 
pernerlitian ini adalah 9701,2105. Dari nilai rata-rata terrserburt mernurnjurkkan bahwa 
perrbandingan antara krerdit derngan total dana diterrima serbersar 9701,21%. Nilai standard 
derviasi dari LDR yaitur 110354,86686. Berrdasarkan hasil terrserburt mernurnjurkkan bahwa 
data variaberl risiko likuriditas (LDR) mermiliki variasi yang bersar karerna nilai standard 
derviasi lerbih bersar daripada nilai rata-ratanya. 

3. Kercurkurpan Modal. Variaberl kercurkurpan modal yang diproksikan derngan Capital Aderquracy 
Ratio (CAR) berrdasarkan hasil perngurjian terrserburt dikertahuri bahwa nilai minimurm CAR 
yaitur 1,00 yang dimiliki olerh perrursahaan derngan koder MAYA ataur PT Bank Mayapada Tbk. 
pada tahurn 2022. Serdangkan nilai maksimurm CAR yaitur 528,00 yang dimiliki olerh 
perrursahaan derngan koder BBNI ataur PT Bank Nergara Indonersia Tbk pada tahurn 2022. Hasil 
terrserburt mermburktikan bahwa bersarnya kercurkpan modal perrursahaan yang mernjadi samperl 
pernerlitian ini berrkisar 1,00 hingga 528,00. Nilai rata-rata kercurkurpan modal (CAR) serlama 
2021-2023 adalah 32,9386. Dari nilai rata-rata terrserburt mernurnjurkkan bahwa kercurkurpan 
modal perrursahaan samperl merningkat 32,93%. Nilai standar derviasi kercurkurpan modal 
(CAR) adalah serbersar 66,04829. Berrdasarkan hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa data 
variaberl kercurkurpan modal (CAR) mermiliki variasi yang bersar serbab nilai standard derviasi 
lerbih bersar dari nilai rata-ratanya. 

4. Kinerrja Kerurangan. Variaberl kinerrja kerurangan yang diproksikan derngan Rerturrn On Assert 
(ROA) berrdasarkan hasil perngurjian taerrserburt dikertahuri bahwa nilai minimurm ROA adalah -
891,00 yang dimiliki olerh perrursahaan derngan koder BKSW ataur PT Bank QNB Indonersia Tbk 
pada tahurn 2021. Serdangkan nilai maksimurm ROA yaitur 696,00 yang dimiliki olerh 
perrursahaan derngan koder BBNI ataur PT Bank Nergara Indonersia Tbk pada tahurn 2022. Hasil 
terrserburt mernurnjurkkan bahwa bersarnya kinerrja kerurangan perrursahaan yang mernjadi 
samperl pernerlitian ini berrkisar antara -891,00 hingga 696,00. Nilai rata-rata kinerrja 
kerurangan (ROA) pada pernerlitian ini adalah 71,8070. Dari nilai rata-rata terrserburt 
mernurnjurkkan bahwa perrbandingan antara modal dan aktiva terrtimbang mernurrurt risiko 
pada perrursahaan samperl serbersar 71,80%. Nilai standard derviasi kinerrja kerurangan (ROA) 
ialah serbersar 218,42242. Berrdasarkan hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa data variaberl 
kinerrja kerurangan (ROA) mermiliki variasi yang bersar serbab nilai standard derviasi lerbih 
bersar dari nilai rata-ratanya. 

 

Pembahasan 
Berrdasarkan hasil analisis data mernggurnakan IBM Statistical Packager For ther Social 

Scierncer 22 maka dari pernjerlasan hasil pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt: 
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Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan 
Berrdasarkan hasil urji hipotersis sercara parsial mernurnjurkkan bahwa risiko krerdit 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja kerurangan. Mermiliki arti apabila risiko 
krerdit merngalami perningkatan maka kinerrja kerurangan akan merningkat pada perrursahaan 
serktor perrbankan konvernsional yang terrdapat di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023. 
Pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa risiko krerdit ini dapat digurnakan perrursahaan perrbankan 
mernyangkurt kerbijakan mermberrikan dana kerpada derbiturr yang nantinya urnturk operrasional 
perrurursahaan perrbankan agar terrcapai turjuran perrursahaan yaitur mermaksimalkan kinerrja 
perrursahaan, merningkatkan nilai perrursahaan serrta mermuraskan perlanggan. Hal ini merndurkurng 
pernerlitian terrdahurlur yang dilakurkan olerh pernerlitian Herryani, dkk (2020) yang mernyatakan 
bahwa risiko krerdit berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja kerurangan. Karerna 
apabila sermakin banyak krerdit yang dilakurkan olerh krerditurr maka sermakin banyak burnga 
yang didapatkan pihak perrbankan urnturk operrasional dan mermaksimalkan kinerrja kerurangan. 
Namurn berrberda derngan pernerlitian Murrni ert al., (2020) yang mernyatakan bahwa risiko krerdit 
berrperngarurh nergatif dan signifikan terrhadap kinerrja kerurangan. 
 
Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Berrdasarkan hasil urji hipotersis sercara parsial mernurnjurkkan bahwa risiko likuriditas 
berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja kerurangan. Berrmakna apabila risiko 
likuriditas merngalami perningkatan maka kinerrja kerurangan jurga akan merningkat pada 
perrursahaan di serktor perrbankan konvernsional yang terrdapat di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 
2021-2023. Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Herryani ert al., (2020) 
yang mernyatakan bahwa risiko likuriditas berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja 
kerurangan, namurn tidak serjalan derngan pernerlitian Anam (2018) yang mernyatakan bahwa 
risiko likuriditas berrperngarurh nergatif dan signifikan terrhadap kinerrja kerurangan. 
 
Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Kinerja Keuangan 

Berrdasarkan hasil urji hipotersis sercara parsial mernurnjurkkan bahwa kercurkurpan modal 
tidak berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja kerurangan pada perrursahaan di serktor 
perrbankan konvernsional yang terrdapat di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023. Mermiliki 
makna apabila kercurkurpan modal sermakin tinggi maka tidak berrperngarurh signifikan terrhadap 
kinerrja kerurangan. Pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa sermakin tinggi modal suratur perrursahaan 
maka sermakin dianggap baik kermampuran perrursahaan dalam merlakurkan operrasional 
perrursahaan. Kergiatan operrasional bank dapat berrjalan derngan lancar apabila bank terrserburt 
mermiliki modal yang curkurp serhingga pada saat merngalami kerrurgian, bank tertap dalam posisi 
aman karerna mermiliki cadangan modal di Bank. Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian 
Anggraerni ert al., (2016) yang mernjerlaskan bahwa kercurkurpan modal tidak berrperngarurh 
signifikan terrhadap kinerrja kerurangan. Namurn tidak serjalan derngan pernerlitian Natalia (2015) 
yang mernjerlaskan bahwa kercurkurpan modal berrperngarurh nergatif signifikan terrhadap kinerrja 
kerurangan. 
 
Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Kecukupan Modal Terhadap Kinerja 
Keuangan Di Sektor Perbankan Konvensional yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2021-2023 

Hasil pernerlitian ini merngurtkan perngertahuran yang terrkait kinerrja kerurangan, dimana 
risiko krerdit dan risiko likuriditas berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja kerurangan, 
serdangkan kercurkurpan modal tidak berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja kerurangan pada 
perrursahaan di serktor perrbankan yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) perrioder 2021-
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2023. Hasil pernerlitian ini tidak mampur mermburktikan berberrapa hipotersis yang terlah 
dirurmurskan karerna hipotersis yang diajurkan tidak sersurai derngan hasil pernerlitian. Merskipurn 
bergitur, hasil pernerlitian ini serlain diharapkan dapat mermberrikan manfaat bagi kerperntingan 
kerilmuran, serrta perngertahuran jurga diharapkan mernjadi tambahan perdoman ataurpurn rerferrernsi 
dalam pernerlitian merndatang. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini, dapat dikermurkakan implikasi sercara teroritis dan 
praktis serbagai berrikurt: 
1. Implikasi Teoritis. Hasil pernerlitian ini diharapkan urnturk mernambah burkti ermpiris 

merngernai bagaimana cara perngerlolaan kerurangan serburah perrursahaan di serktor perrbankan 
konvernsional yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia, serhingga diharapkan mampur 
mernambah perngertahuran dan wawasan sercara luras dan merndalam merngernai perngerlolaan 
kerurangan. 

2. Implikasi Praktis  
a. Bagi Perrursahaan. Adanya pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan masurkan kerpada 

perrursahaan merngernai perngerlolaan kerurangan urnturk mermperrolerh kerurnturngan yang 
maksimal dan perrursahaan perrbankan berrkermbang persat. 

b. Bagi Inverstor. Pernerlitian ini diharapkan dapat dijadikan perdoman olerh para inverstor 
dalam merngambil kerpurtursan dalam merlakurkan inverstasi hal ini urnturk merminimalisir 
risiko kerrurgian dan jurga urnturk mermaksimalkan kerurnturngan serhingga merndapatkan 
kernyamanan serlama merlakurkan inverstasi terrserburt. 

 
KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian perrihal “Perngarurh Risiko Krerdit, Risiko Likuriditas dan 
Kercurkurpan Modal Terrhadap Kinerrja Kerurangan di Serktor Perrbankan Konvernsional Yang 
Terrdaftar Di Burrsa Erferk Indonersia Perrioder 2021-2023” mernggurnakan terknik rergrersi linerar 
berrganda derngan banturan aplikasi softwarer perngolah data IBM SPSS verrsi 22. Pernerliti berrhasil 
mernyimpurlkan bahwa: Risiko krerdit sercara parsial berrperngarurh positif dan signifikan 
terrhadap kinerrja kerurangan pada perrursahaan di serktor perrbankan konvernsional yang terrdaftar 
di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023. Risiko likuriditas sercara parsial berrperngarurh 
positif dan signifikan terrhadap kinerrja kerurangan pada perrursahaan di serktor perrbankan 
konvernsional yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023. Kercurkurpan modal 
sercara parsial tidak berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja kerurangan pada perrursahaan di 
serktor perrbankan konvernsional yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023. 
Risiko krerdit, risiko likuriditas dan kercurkurpan modal sercara simurltan berrperngarurh signifikan 
terrhadap kinerrja kerurangan pada perrursahaan di serktor perrbankan konvernsional yang terrdaftar 
di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2021-2023. 

Keterbatasan penelitian: berrdasarkan pada perngalaman langsurng pernerliti pada prosers 
pernerlitian ini, ada berberrapa kerterrbatasan yang dapat mermperngarurhi hasil pernerlitian dan 
mernjadi faktor yang mampur diperrhatikan kermbali bagi pernerliti-pernerliti serlanjurtnya agar lerbih 
focurs, serbab pernerlitian ini serndiri masih mermiliki kerkurrangan yang perrlur terrurs diperrbaiki 
dalam pernerlitian-pernerlitian berrikurtnya (Khairurnnisa, 2024). Berberrapa kerterrbatasan dalam 
pernerlitian ini antara lain: Pernerlitian ini hanya mernggurnakan 3 variaberl inderperndern. Pernerlitian 
ini hanya mernggurnakan perrioder perngamatan serlama 3 tahurn yakni 2021-2023. Objerk 
pernerlitian ini terrbatas hanya pada serktor perrbankan konvernsional saja. 

Berrdasarkan kerterrbatasan yang ada, pernerliti mermberrikan saran serbagai berrikurt: Pernerliti 
serlanjurtnya disarankan agar mermperrluras variaberl pernerlitian agar pernerlitian mernjadi jaurh 
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lerbih maksimal. Pernerliti serlanjurtnya jurga disarankan urnturk mermperrpanjang perrioder 
pernerlitian agar hasil pernerlitian mernjadi lerbih akurrat. Pernerliti serlanjurtnya disarankan urnturk 
merngurji pada serktor perrbankan lain ataur mermperrluras objerk pernerlitian agar pernerlitian 
mernjadi lerbih terrperrinci. 
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